
MENGHIDUPKAN KEMBALI PEREKONOMIAN MENGGALI PELUANG BARU DALAM 

ERA PASCA COVID-19 

 

PENDAHULUAN 

Dalam era pasca COVID-19, pemulihan ekonomi menjadi tujuan utama bagi banyak 

negara di seluruh dunia. Pandemi telah menyebabkan kehancuran ekonomi yang belum 

pernah terjadi sebelumnya, dengan penurunan ekonomi global, pengangguran massal, 

dan kerugian bisnis yang besar. Namun, di tengah tantangan ini, terdapat peluang baru 

yang dapat digali untuk menghidupkan kembali perekonomian dan membangun masa 

depan yang terstruktur. Pemulihan ekonomi pasca COVID-19 bukan hanya tentang 

mengembalikan keadaan seperti semula, tetapi juga tentang menciptakan fondasi yang 

kokoh untuk pertumbuhan berkelanjutan. Pandemi telah mempercepat perubahan dalam 

berbagai sektor ekonomi, memperkenalkan tren baru, dan memunculkan peluang bisnis 

yang belum pernah ada sebelumnya. 

Salah satu peluang yang signifikan adalah transformasi digital. Pandemi telah memaksa 

banyak perusahaan dan organisasi untuk beradaptasi dengan cepat dan mengadopsi 

teknologi digital untuk menjaga kelangsungan bisnis. Era pasca COVID-19 menawarkan 

kesempatan untuk memanfaatkan kekuatan digitalisasi dalam berbagai sektor, seperti e-

commerce, layanan kesehatan online, pendidikan jarak jauh, dan pekerjaan jarak jauh. 

Dengan memanfaatkan teknologi dan inovasi digital, perekonomian dapat tumbuh 

dengan lebih efisien dan adaptif. 

Pemulihan ekonomi pasca COVID-19 juga menyoroti pentingnya keberlanjutan. Pandemi 

telah meningkatkan kesadaran akan kerentanan kita terhadap ancaman lingkungan dan 

perubahan iklim. Di era pasca COVID-19, ada peluang untuk mengarahkan investasi dan 

pertumbuhan ekonomi ke sektor-sektor yang ramah lingkungan, seperti energi 

terbarukan, transportasi berkelanjutan, dan industri hijau. Dengan mengintegrasikan 

prinsip-prinsip keberlanjutan dalam pemulihan ekonomi, kita dapat menciptakan 

lingkungan yang lebih seimbang antara pertumbuhan ekonomi dan perlindungan 

lingkungan. Selain itu, pemulihan ekonomi pasca COVID-19 juga memberikan peluang 

untuk mengatasi ketimpangan sosial dan ekonomi yang telah diperdalam oleh pandemi. 

Program pemulihan dapat dirancang untuk memastikan inklusi sosial, mengurangi 

kesenjangan ekonomi, dan memberikan kesempatan kepada masyarakat menengah 

kebawah. Dalam era pasca COVID-19, penting untuk membangun masyarakat yang lebih 

adil dan inklusif, di mana setiap individu memiliki kesempatan yang sama untuk tumbuh 

dan berkembang. 

Dalam essai ini, saya akan menjelajahi berbagai peluang baru dalam era pasca COVID-19 

dan bagaimana peluang tersebut dapat digali untuk menghidupkan kembali 

perekonomian. Saya akan membahas tentang transformasi digital, keberlanjutan, dan 

inklusi sosial sebagai pilar-pilar penting dalam membangun masa depan yang terstruktur 

dan berkelanjutan. Dengan menggali peluang-peluang ini. Perkembangan pola hidup 

masyarakat mendorong pelaku usaha harus mengikuti perkembangan teknologi, banyak 

di antara pelaku usaha yang mengalami ketertinggalan bahkan kebangkrutan karena 



menggunakan sistem penjualan yang masih manual. Perlunya penerapan dan inovasi 

sistem penjualan modern terhadap semua bidang pelaku usaha, sistem ini adalah e- 

commerce. 

Pandemi berdampak luar biasa pada kondisi sosial dalam masyarakat, sebagai 

peningkatan risiko kemiskinan dan pengangguran. Fakta menunjukkan bahwa 

perekonomian negara sedang menurun Akibat pandemi Covid-19. Menteri Keuangan dan 

Presiden Asosiasi Ekonomi Islam Indonesia (MES) mengumumkan pemulihan 

Perekonomian Indonesia pasca pandemi, kontribusi ekonomi dan keuangan Syariah 

sangat diperlukan. Penelitian ini mencoba menjawab permasalahan tersebut Bagaimana 

ekonomi dan keuangan Islam di Indonesia, mengapa? Ekonomi dan pembiayaan dituntut 

untuk berakselerasi pemulihan ekonomi nasional dan bagaimana pengaruhnya terhadap 

perekonomian Keuangan pasca pemulihan ekonomi di Indonesia Pandemi.  

Krisis pandemi COVID-19 telah memberikan dampak ekonomi yang besar di seluruh 

dunia. Di banyak negara, pertumbuhan ekonomi melambat, pengangguran tinggi, dan 

rantai pasokan global terganggu. Sebagai salah satu negara yang paling terdampak oleh 

pandemi ini, Indonesia juga menghadapi tantangan ekonomi yang kompleks. Namun di 

antara kesulitan tersebut, terdapat peluang baru yang dapat digunakan untuk 

merevitalisasi perekonomian Indonesia. 

Tujuan esai ini adalah untuk mengidentifikasi dan menganalisis peluang baru yang 

muncul di era pasca-COVID-19 dan menjelaskan bagaimana peluang tersebut dapat 

digunakan untuk merevitalisasi dan merevitalisasi perekonomian Indonesia. Melalui 

penelitian dan analisis mendalam, esai ini menjelaskan berbagai faktor yang 

berkontribusi terhadap peluang baru tersebut, termasuk perubahan konsumen, 

perubahan tren pasar, dan penyesuaian inovatif dalam bisnis.  

TINJAUAN PUSTAKA 

Pada essai ini saya menggunakan teori pemulihan ekonomi, Teori pemulihan ekonomi 

menjelaskan proses dan faktor-faktor yang mempengaruhi pemulihan ekonomi setelah 

suatu krisis atau gangguan ekonomi. Terdapat beberapa teori ekonomi yang relevan 

dalam konteks pemulihan ekonomi diantaranya terdapat teori siklus bisnis, teori 

Keynesian, teori moneter, teori pertumbuhan endogen, teori creative decruction, dan 

teori dampak multiplier. teori-teori ini saling terkait dan dapat saling mempengaruhi 

dalam konteks pemulihan ekonomi. Selain itu, kebijakan dan kondisi ekonomi spesifik 

suatu negara juga dapat mempengaruhi strategi pemulihan yang lebih tepat untuk 

diterapkan. Menghidupkan kembali perekonomian dan menggali peluang baru dalam era 

pasca COVID-19, 

Beberapa  konsep pemikiran yang relevan, salah satunya yaitu Transformasi Digital, 

Pemulihan ekonomi pasca COVID-19 melibatkan pemanfaatan teknologi digital untuk 

mendorong inovasi, produktivitas, dan akses pasar yang lebih luas. Konsep ini mencakup 

e-commerce dan teknologi lainnya yang dapat menciptakan peluang baru dan 

mempercepat pertumbuhan ekonomi. Berbagai variabel dan indikator yang dapat 

digunakan untuk mengukur dan memantau kemajuan. Salah satunya yaitu kesiapan 

digital Dalam era pasca COVID-19, tingkat kesiapan digital menjadi faktor penting dalam 



memanfaatkan peluang baru. Indikator seperti kapabilitas e-commerce dapat digunakan 

untuk mengukur tingkat kesiapan digital, dengan adanya kapabilitas e-commerce dapat 

mempercepat pemulihan ekonomi pasca covid serta meningkatkan perkembangan 

IPTEK. 

Terdapat hasil penelitian terdahulu, Menurut penelitian (Zahro, 2019) menyatakan 

bahwa kemampuan dalam media informasi pada era digital sangatlah penting termasuk 

untuk para pelaku usaha (UMKM) yang dapat memudahkan dan mengidentifikasi 

informasi yang diterima dalm bentuk media digital. Tahun 2002 (Eshet) menyatakan 

bahwa literasi digital bagi pelaku UMKM seharusnya bisa lebih dari sekedar 

menggunakan sumber digital dengan efektif, tapi juga cara berfikir. Hal tersebut 

merupakan salah satu hal yang sangat dibutuhkan untuk pelaku UMKM dalam 

menghadapi pemulihan ekonomi pasca Covid-19. Kebijakan-kebijakan lain seperti sektor 

perekonomian, dengan Sembilan kebijakan ekonomi yang diintegerasikan untuk UMKM 

oleh Jokowi di tengah pandemic covid-19 untuk mengatur rencana belanja, 

mengalokasikan anggaran biaya, terjaminnya ketersediaan bahan pokok, daya beli oleh 

masyarakat, program karya tunai, intensifitas tambaha n pemegang kartu sembako 

murah, mengimplementasikan kartu pra kerja, dan juga relaksasi kredit bagi pelaku 

UMKM (Ihsanuddin,2020). 

PENDEKATAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan atau metode analisis kualitatif yaitu metode 

deskriptif literasi informasi. Metode dengan model The Big 6 (research model) upaya 

tersebut digunakan berguna untuk memberikan upaya penjelasan yang lebih rinci serta 

mendalam dalam subjek penelitian. Model ini dipilih untuk mendapatkan inovasi serta 

memanfaatkan literasi informasi pada metode berbasis literatur.  

Penelitian ini menggunakan metode analitik kualitatif, yaitu metode deskriptif literasi 

informasi dengan menggunakan model Big 6, dipilih untuk memberikan penjelasan yang 

lebih rinci dan mendalam tentang topik penelitian dan menggunakan literasi informasi 

secara efektif. berdasarkan model struktural. Melalui langkah-langkah seperti 

mengidentifikasi kebutuhan informasi, mengidentifikasi sumber informasi yang relevan, 

mengumpulkan informasi, mengevaluasi kualitas informasi, mengorganisir informasi, 

dan menggunakan informasi, peneliti dapat berinovasi dan memperoleh pemahaman 

yang lebih holistik. 

Pendekatan ini memberdayakan peneliti untuk meneliti dan menggunakan literasi 

informasi secara efektif dengan mempertimbangkan kebutuhan informasi, menemukan 

sumber yang relevan, memperoleh informasi, mengevaluasi kualitasnya, mengaturnya, 

dan menggunakan informasi dalam konteks penelitian mereka. Dengan pendekatan ini, 

diharapkan para peneliti akan membawa inovasi dan kemajuan di bidang literasi 

informasi berbasis literatur.   

PEMBAHASAN 

Komite Pengendalian Covid-19 dan Pemulihan Ekonomi Nasional (KPCPEN) dibentuk 



Terkait percepatan pengendalian COVID-19 dan pemulihan ekonomi serta transformasi 
ekonomi nasional. Prioritas KPCPEN adalah, dalam urutan: Indonesia Sehat, melindungi 
masyarakat dari COVID-19 dan reformasi layanan kesehatan; Indonesia bekerja, 
memperkuat dan mempercepat lapangan kerja; dan Indonesia tumbuh dan mewujudkan 
pemulihan dan transformasi ekonomi negara. Dalam pelaksanaannya, KPCPEN didukung 
oleh Kelompok Kerja Penanganan COVID-19 dan Kelompok Kerja Pemulihan(Ni’mah, 
2022) 

Adanya pandemi Covid-19 menyebabkan ketidakstabilan ekonomi di Indonesia. 
Indonesia juga telah mengambil berbagai keputusan juga langkah atau cara untuk 
meningkatkan keseimbangan ekonomi negara. Banyaknya perusahaan multinasional 
berdampak signifikan terhadap nilai ekonomi selama pandemi. Salah satunya adalah 
Unilever. Selama pandemi Covid-19, Unilever memberikan beberapa kontribusi 
signifikan terhadap perekonomian Indonesia. Ini termasuk, misalnya, dukungan 
keuangan untuk UKM, diskon produk Unilever untuk sektor investasi. Namun, sebelum 
mendalami peran Unilever dalam perekonomian nasional, perlu juga dibahas keberadaan 
Unilever di Indonesia dan dampak Covid-19 terhadap perekonomian 
Indonesia. (Hanggarjita and Paksi, 2022) 

Untuk merehabilitasi ekonomi yang melemah atau resesi yang diakibatkannya Covid-19 

membutuhkan manajemen siklus bisnis. Perlu dicatat bahwa lingkungan bisnis sangat 

dinamis. Oleh karena itu, siklus bisnis harus selalu dievaluasi dan diperbaiki agar bisnis 

tetap bertahan dan terus berkembang, dan pengusaha harus mampu menciptakan 

sesuatu di masa boom. 

1. Ciptakan perubahan sebagai peluang untuk sukses, 

2. Lihatlah perbedaan antara orang atau fenomena sebagai peluang dan bukan sebagai 

kesulitan. 

3. Berusaha mencari pembaharuan untuk pertumbuhan usaha, 

4. Menjadi ahli dalam bisnis Anda sendiri, 

5. Jadilah pelayan orang lain dan rendah hati daripada sombong.  

Oleh karena itu, sangat penting dan mengacu pada tujuh faktor penting yang dapat 

dicapai oleh perusahaan baru untuk tumbuh dan berkembang dalam jangka panjang, 

antara lain 1. Strategic will (kesatuan visi dan misi) 2. Pengambil keputusan (cepat dan 

akurat). pengambilan keputusan), 3. Pembiayaan (planned financial management), 4. 

Business plan (perencanaan bisnis), 5. TEAM management, 6. Implementasi .7. Waktu 

(waktu yang tepat untuk memulai perusahaan). Selain itu, sangat penting untuk 

mengelola siklus bisnis dengan merencanakan, mengatur, menggunakan sumber daya 

organisasi dan merencanakan dan mengatur siklus bisnis menjadi empat periode, yaitu 

1. Siklus puncak (kemakmuran) 2. Resesi (depresi). ), 3. Bottom (depresi, paling parah) 4. 

Recovery (ekspansi) dapat menggambarkan klasifikasi jenis usaha menjadi sektor usaha 

atau peluang usaha pasca Covid-19.  

Seiring dengan kemiskinan, pengangguran sering dibicarakan, menjadi topik hangat dan 

masalah unik bagi negara-negara di dunia. Ini tidak hanya berdampak pada ekonomi, 

tetapi juga dapat menciptakan kesenjangan sosial yang dapat menyebabkan kejahatan 

berskala besar dan keresahan sosial yang serius (Fallahi et al., 2012). Pengaruh besar ini 



sangat penting bagi kondisi mental seseorang yang berada dalam situasi ini. Karena jika 

seseorang tidak memiliki pekerjaan, seseorang tidak dapat memenuhi keinginannya, 

bahkan kebutuhan sehari-harinya. Ini mengarah pada tekanan mental. Dan ketika itu 

terjadi dalam jumlah besar, itu mendatangkan malapetaka dan mempengaruhi kondisi 

sosial, ekonomi, dan bahkan politik negara.  (Hendarsyah, 2019) 

Pemulihan ekonomi dan ketahanan nasional merupakan rangkaian kegiatan dengan 

tujuan tertentumengurangi dampak Covid-19 terhadap perekonomian. Tentunya, selain 

menghadapi krisis kesehatan, pemerintah juga melakukan langkah-langkah pemulihan 

ekonomi dan ketahanan nasional untuk merespon penurunan aktivitas sosial yang 

berdampak pada perekonomian, khususnya sektor informal atau UKM. Akibat pandemi, 

terjadi permasalahan serius pada situasi perekonomian di Indonesia bahkan dunia. Oleh 

karena itu, setiap negara harus mengambil langkah-langkah pemulihan ekonomi untuk 

menjamin keberlangsungan negaranya. Pemerintah mengimplementasikan pemulihan 

ekonomi dengan berbagai cara, termasuk kebijakan baru di industri pariwisata. Sektor 

mana yang paling terpukul oleh pandemi virus Covid-19? Tentunya dampak Covid-19 

pada sektor pariwisata tidak hanya merugikan sektor swasta, tetapi juga berdampak pada 

pendapatan atau nilai tukar negara. Oleh karena itu, pemerintah harus segera mengambil 

langkah-langkah agar pemulihan ekonomi dapat segera terwujud. Artikel ini membahas 

dampak perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pemantauan terhadap 

pemulihan ekonomi dan ketahanan nasional, kajian dari literatur pengelolaan 

POAC. (Saputra and Ali, 2022) 

KESIMPULAN 

Menghidupkan kembali perekonomian setelah pandemi COVID-19 penting untuk 

memulihkan kerusakan yang disebabkan oleh penurunan ekonomi selama periode 

tersebut. Langkah-langkah seperti stimulus fiskal dan moneter, dukungan untuk industri 

terdampak, dan pembukaan kembali sektor-sektor ekonomi yang terbatas akan 

membantu mempercepat pemulihan. Pandemi COVID-19 telah mempercepat adopsi 

teknologi digital dan mengubah cara kerja, belanja, dan berinteraksi. Dalam era pasca 

COVID-19, peluang baru muncul dalam bentuk inovasi teknologi dan transformasi digital. 

Bisnis yang dapat memanfaatkan teknologi seperti e-commerce, layanan pengiriman, 

kerja jarak jauh, dan solusi digital lainnya akan memiliki keunggulan kompetitif. COVID-

19 telah memberikan kesempatan untuk merefleksikan kembali keberlanjutan ekonomi 

dan transisi energi yang lebih hijau. Dalam era pasca pandemi, peluang baru muncul 

dalam bentuk investasi dan inisiatif yang berfokus pada energi terbarukan, pengurangan 

emisi karbon, pengembangan transportasi berkelanjutan, dan kebijakan lingkungan yang 

lebih baik. Pandemi COVID-19 telah mengubah kebiasaan dan preferensi konsumen 

secara signifikan. Dalam era pasca COVID-19, ada peluang baru bagi bisnis untuk 

menyesuaikan diri dengan perubahan ini dan menyediakan produk dan layanan yang 

relevan dengan kebutuhan dan preferensi konsumen baru. Contohnya adalah 

meningkatnya permintaan untuk produk-produk yang mendukung kesehatan dan 

kebersihan, serta meningkatnya kesadaran tentang pentingnya produk lokal dan 

berkelanjutan. menghidupkan kembali perekonomian pasca COVID-19 menawarkan 

berbagai peluang baru untuk pertumbuhan dan inovasi. Penting bagi individu, bisnis, dan 



pemerintah untuk secara proaktif mengeksplorasi dan memanfaatkan peluang ini guna 

membangun ekonomi yang lebih kuat, berkelanjutan, dan tangguh di masa depan. 
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